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Pengertian

: - isi yaitu
Pemberian nutrisi pada BBIR adalah memberikan asupan nutrisi ya

: i i BBLR
ASI yang sesuai dengan BB dan usia Pad'a .bayl_ ! .
Pemberian nutrisi dibedakan sesuai kondisi bay1 yaitu sehat dan sakit

Tujuan

- Mempertahankan BB pada BBLR . disi bavi
- Memberikan nutrisi yang tepat sesual umur dan kondisibayt.

Kebijakan

- Dilakukan pada semua bayi BBLR . g terlatih
- Dilakukan oleh Sp.A. Dokter Umum/ bidan/perawat yang terialia

Prosedur

1. ASI merupakan pilihan utama o

2. Apabila bgyi mer?dapatkan ASI, pastikan bayi men;nmajumlah }_/lelf}g
cukup dengan cara apapun, perhatikan cara pemberian ASI dan nilai
kemampuan bayi mengisap

3. Frekuensi pemberian :
- BB 1000g - 1500g : 10-12X pemberian
- BB 1500g —2000g : 8 — 10 X pemberian ‘

4. Apabila bayi sudah tidak mendapatkan cairan IV dan bergtnya naik
20 g/hari selama 3 hari berturut-turut, timbang bayi 2x/minggu

5. Jumlah cairan dan ASI serta cara pemberiannya :

Table 1. Jumlah cairan yang dibutuhkan bayi (ml/kg)
Umur ( hari
1 2 3 4 5+
>1500¢g 60 80 100 120 150
<1500g 80 100 120 140 150
O Bayi sehat : langsung menyusu pada ibu bila reflek isap baik,
bila reflek isap kurang bagus maka ASI bisa diperas dan
diberikan dengan salah satu alternative cara pemberian minum

Berat

Table 2. Jumlah cairan IV dan ASI untuk bayi sakit berat 1750 —
2500g

Umur ( hari )

Pemberian
1 2 3 4 S 6
Kecepatan cairan IV ( tetes "
mikro/menit ) 3 4 . 2 1 0 0
Jumlah ASI tiap 3 jam 0 6 5
( mU/kali ) 14 | 22 | 30 | 35 | 38

O Cara pemberian minum dengan ASI peras melalui pipa

lambung. Apabila bayi sudah stabil dan reflek hisap sudah kuat
maka bayi bisa langsung menyusu.

ole 3. Jumlah ASI untuk bayi sehat berat 1500 -1 749g

Pemberian Ui (hard )
g 1 3 14 |5 Je 7
ASI tiap 3 jam 12 [18 [22 |26 |30 |33 3ﬂ

benan minum : ASI bisa diperas dan diberikan deng

an
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aspirasi ke dalam paru
an pipa lambung.
a bisa langsung

cara canghkir'sendok. Bila resiko terjadi
( tersedak atau batuk ). berikan mimum deng

O Bila bayi telah dapat minum dengan baik mak

menyusu ‘ it at l;uu o
Table 4. Jumlah cairan 1V dan ASI untuk bayi sakit berat d-
1749g. e =

- - [mur (_hart ) -
Pemberian R 5 |6 | 7
- o I I G B, s Rt
| Kecepatan cairan [V (tetes - 0y 3 | 2 2 0 0
| . . - | |
| mikro/menity | L L 1| |
' Jumlah ASI tiap 3 jam o0 | 6 | 1320 24|33 | _XSJ |
C(mlkali) I AR S B SRS N I B
rmierian i 7 |
|

. ; oo s _ e o R T
0 Cara pemberian minum : gunakan pipa Jambung sampal ba;

abil dan reflek hisap dan telan bertungsi

menunjukkan kondist st
dengan baik.

(125014992
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Table 5. Jumlah ASI untuk bayi schat bera ]
‘ i Umur ( hart) — ‘;
> a4 | |
\

Pemberian 7 (2 |3 4 5 6 |7
l = = = ___ﬂ, .+‘_' SSE 7A7——/—k—'_‘7—:
Jumlah ASI tiap 3 jam 10 |15 | 18 |22 | 26 | 28 |30 i

(mlkaliy -
O Cara pemberian minum : ASI peras melalui pipa Eambung.
kemudian lanjut dengan cangkir <endok. Bia reflek hisap dan |

telan baik bisa langsung menyusu.

Table 6. Jumlah cairan 1V dan ASI untuk bayi sakit berat 1250 —

1499g. R |
. ‘ Umur ( hart ) - ||

Pembeon [T T3 13[4 [s[6]7])
Kecepatan cairan IV ( tetes | . : : ) ﬁ s | o 1
mikro/menit ) - = : = - I
Jumlah ASI tiap 3 jam 3 e | an ||
( ml/kali ) 0| 6|9 16|20 28 'Ll

O Cara pemberian minum : ASI peras dengan pipa lambung sampail
kondisi stabil minum membaik dilanjut dengan cangkir atau
sendok., atau menyusu langsung. :

|
|
\

Table 7. Jumlah cairan I'V dan ASI untuk bayi sakit berat
<1250g R

el l"nmr( hqri ) 1 !

1 2 [ 3456 7]

Kecepatan cairan IV (tetes | 3 L. 5 ] 5 T 1|
mikro/menit ) = | < i 0 |
Jumlah ASI tiap 3 jam ] | 1|
et} 00 .»13}83[11!5!

O Cara pem‘berian minum : tidak tergantung kondisi beri ASI peras
dengan pipa lambung mulai hari ketiga




